BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun
2014 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat atau disebut dengan nama Puskesmas
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan
masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama dengan lebih
mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk mencapai derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya diwilayah kerjanya.

Tujuan pembangunan kesehatan adalah meningkatkan kesadaran, kemauan
dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang optimal. Berbagai upaya dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut
yang dilakukan secara menyeluruh, berjenjang dan terpadu.

Puskesmas mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan.

2. Pusat pemberdayaan masyarakat.

3. Pusat pelayanan kesehatan masyarakat (mencakup pelayanan kesehatan
perorangan dan pelayanan kesehatan masyarakat).

Semua kegiatan di Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017 dirangkum
dalam bentuk Profil Kesehatan Puskesmas tahun 2017. Profil ini memuat data dan
informasi mengenai situasi kesehatan baik kependudukan, fasilitas kesehatan,
pencapaian program-program kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan
Matraman yang dianalisis sederhana dan ditampilkan dalam bentuk tabel, peta dan

grafik.

. TUJUAN

Ada beberapa tujuan disusunnya Profil Puskesmas Kecamatan Matraman
tahun 2017 diantaranya : tujuan ke dalam dan tujuan ke luar, penjelasnnya sebagai
berikut :

1. Tujuan ke dalam

a. Tujuan umum
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Diketahui gambaran situasi kesehatan dalam wilayah kerja Puskesmas

Kecamatan Matraman.

b. Tujuan khusus

1). Diketahui gambaran tingkat pencapaian hasil cakupan kegiatan pelayanan
kesehatan dan mutu kegiatan pelayanan kesehatan serta manajemen
Puskesmas Kecamatan Matraman.

2). Diketahui gambaran masalah kesehatan setempat di wilayah kerja
Puskesmas Kecamatan Matraman .

3). Digunakan sebagai dasar dalam perencanaan kegiatan pelayanan

kesehatan tahun selanjutnya.

2. Tujuan ke luar
Agar masyarakat luas dapat mengetahui gambaran kesehatan di wilayah
kerja Puskesmas Kecamatan Matraman secara keseluruhan baik berupa

organisasi maupun program Puskemas.

C. SISTEMATIKA

Sistematika Profil Kesehatan Puskesmas Kecamatan Matraman adalah
sebagai berikut :
< BAB |- PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan maksud dan tujuan diterbitkannya Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman serta sistematika penyajian diuraikan secara

ringkas.

< BAB Il - GAMBARAN UMUM DAN WILAYAH KERJA PUSKESMAS
Bab ini menyajikan tentang gambaran umum wilayah kerja Puskesmas
Kecamatan Matraman meliputi keadaan geografi, batas wilayah, keadaan

kependudukan dan tingkat pendidikan masyarakat yang ada.
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BAB Ill — SITUASI DERAJAT KESEHATAN
Bab ini berisi uraian tentang indicator angka kematian, angka kesakitan dan

angka status gizi masyarakat.

BAB IV — SITUASI UPAYA KESEHATAN

Bab ini menguraikan tentang upaya pelayanan kesehatan Puskesmas yang
meliputi kesehatan ibu dan anak, perbaikan gizi masyarakat, imunisasi, kesehatan
usila, keluarga berencana, kejadian luar biasa, pelayanan kesehatan masyarakat
miskin, promosi kesehatan dan kesehatan lingkungan, serta pencegahan dan

penanggulangan penyakit menular.

BAB V — SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN
Bab ini menguraikan tentang susunan komposisi tenaga kesehatan,
pembiayaan kesehatan , program-program yang ada dan jenis — jenis pelayanan

kesehatan di Puskesmas Kecamatan Matraman.

BAB VI — KESIMPULAN

Bab ini diisi dengan sajian hal — hal penting yang perlu disimak dan ditelaah
lebih lanjut dari Profil Kesehatan Puskesmas Kecamatan Matraman Tahun 2017,
serta hal — hal yang dianggap masih kurang dalam rangka penyelenggaraan

pembangunan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Matraman.

LAMPIRAN
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman
Tahun 2017

BAB II
GAMBARAN UMUM

DAN WILAYAH KERJA PUSKESMAS

A. VISI, MISI, KEBIJAKAN MUTU, MOTTO, TATA NILAI, ETIKA KERJA
1. Visi Puskesmas Kecamatan Matraman
Puskesmas Kecamatan Matraman dalam melaksanakan fungsinya
mempunyai Visi sebagai berikut :
“ Menjadi Puskesmas yang Berprestasi dan Terakreditasi Paripurna Menuju

”

Kecamatan Matraman Sehat

2. Misi Puskesmas Kecamatan Matraman

Untuk mewujudkan visi tersebut, Puskesmas Kecamatan Matraman memiliki

beberapa misi sebagai berikut :

a. Mewujudkan pelayanan kesehatan yang merata, bermutu dan berorientasi
pada kepuasan pelanggan

b. Menangani keluhan pelanggan 1x24 jam

c. Mendeteksi dini dan menanggulangi masalah kesehatan masyarakat dan
kesehatan lingkungan

d. Memberdayakan masyarakat dan menjalin kemitraan di bidang kesehatan

e. Meningkatkan pemanfaatan dan optimalisasi sarana dan prasarana kesehatan
dan teknologi

f.  Menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan harmonis

g. Meningkatkan profesionalisme dan kualitas SDM sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan

3. Kebijakan Mutu Puskesmas Kecamatan Matraman
“ Memberikan pelayanan bermutu yang berorientasi kepada kebutuhan dan
kepuasan pelanggan internal maupun eksternal dengan melaksanakan kinerja

sesuai dengan prosedur mutu guna mencapai target yang telah ditetapkan dalam
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman

Tahun 2017

indikator kinerja yang terus berkembang sesuai dengan peraturan yang berlaku,

kemajuan teknologi dan isu terkini *,

Motto Puskesmas Kecamatan Matraman

“Be happy, be healthy *

Tata Nilai Puskesmas Kecamatan Matraman

7AS :

1. Kerja cerdas : kerja secara efektif dan efisien

2. Kerja ikhlas : kerja dengan niat yang tulus

3. Kerja keras : kerja dengan berpikir kreatif dan inovatif

4. Kerja berkualitas : kerja secara profesional sesuai kompetensi

5. Kerja loyalitas : kerja dengan penuh tanggung jawab dan menjaga
kepercayaan

6. Kerja tuntas : kerja sampai tugas selesai

7. Kerja integritas : kerja dengan benar sesuai dgn prosedur

Etika Kerja Puskesmas Kecamatan Matraman
Seluruh pegawai Puskesmas Kecamatan Matraman berkomitmen untuk
melaksanakan 7S dalam setiap kegiatan, yaitu :
1. Senyum
2. Sapa
3. Salam
4. Sopan
5. Santun
6. Semangat

7. Siap Melayani dengan Hati
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B. KEADAAN GEOGRAFI

Puskesmas adalah salah satu unit pelaksana pembangunan

kesehatan kelurahan dan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional,
oleh karena itu kesehatan adalah suatu aspek yang mempengaruhi kualitas dan
produktifitas sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
makmur dan sejahtera. Kesehatan yang ingin dicapai adalah keadaan
kesejahteraan dalam dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang
hidup produktif secarasosial dan ekonomis.Tujuan ini hanya dapat diwujudkan oleh
petugas kesehatandan peran serta masyarakat. Dalam pasal 5 UU kes.NO.23
TAHUN 1992 menyatakan bahwa setiap orang berkewajiban untuk ikut serta dalam
memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan perorangan,keluarga serta
lingkungan. Kesehatan yang ingin dicapai adalah keadaan kesejahteraan dari
badan jiwa dan sosial orang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomi. Sebagaimana juga dinyatakan dalam GBHN dan sistem
kesehatan nasional bahwa tujuan pembangunan dalam bidang yang optimal
sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum. Untuk mencapai tujuan ini
diperlukan sistem kesehatan nasional sebagai pemikiran dasar yang memberi arah
tujuan,bentuk dan sifat pembangunan kesehatan yang dilaksanakan nantinya
dapat bersifat menyeluruh,terpadu dan berkesinambungan.
Berdasarkan sistem pelayanan kesehatan yang terdapat di Indonesia, maka
Puskesmas mencapai bagian terdepan dalam memberi pelayanan kesehatan pada
masyarakat. Sesuai dengan penelitian Puskesmas adalah suatu unit organisasi
fungsional terdepan yang berfungsi mengembangkan dan membina peran serta
masyarakat, menyelengarakan pelayanan kesehatan dalam wilayah kerjanya
secara menyeluruh dan terpadu secara integrasi melalui usaha- usaha kegiatan
pokok Puskesmas mencapai tujuan yaitu:

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara optimal melalui upaya
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif.

Puskesmas Kecamatan Matraman mempunyai wilayah kerja seluas 4,95 km?

dengan perincian Kelurahan Kebon Manggis 0,78 km?, Kelurahan Palmeriam 0,65
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan

Puskesmas Kecamatan Matraman

Tahun 2017

km?, Kelurahan Kayumanis 0,57 km?, Kelurahan Utan Kayu Selatan 1,12 km?2,

Kelurahan Pisangan Baru 0,68 km?, Kelurahan Utan Kayu Utara 1,05 km?, dengan

luas masing-masing wilayah sebagaimana tergambar dalam peta berikut:

PETA KECAMATAN KECAMATAN MATRAMAN
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA TIMUR

Kecamatan _ @ LT -

U Cempaka Putih

Kecamatan
Senen

- Kecamatan
Pulo Gadung

Kecamatan
Menteng

i

Kecamatan /
Setiabudi

Kecamatan

Tebet
Kecamatan

Jatinegara

Sumber : Tata Ruang dan PTSP Kecamatan Matraman tahun 2017

Kecamatan Matraman, memiliki 1 (satu) Puskesmas Kecamatan, 6 (enam)

Puskesmas Kelurahan, terdiri dari 62 RW terbagi 794 RT dengan batas wilayah:

a. Sebelah utara : wilayah Kecamatan Cempaka Putih
b. Sebelah timur : wilayah Kecamatan Pulogadung

c. Sebelah selatan . wilayah Kecamatan Jatinegara

d. Sebelah barat : wilayah Kecamatan Menteng

Secara administratif Kecamatan Matraman terdiri dari 6 Kelurahan, 62 RW dan
796 RT.
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman

Tahun 2017

1 | Kebon Manggis 77.50 4 64 6.781
2 | Palmeriam 63.59 10 128 7.781
3 | Kayumanis 57.06 9 133 9.949
4 | Utan Kayu Selatan 122.22 14 173 12.632
5 | Pisangan Baru 67.51 15 166 12.435
6 | Utan Kayu Utara 107.40 10 132 10.328

Jumlah 495.28 62 796 59.906

Sumber Data: Dukcapil Kec.Matraman tahun 2017

1. Persyaratan Pendirian Puskesmas
Di dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 75 Tahun 2014 disebutkan bahwa
: Puskesmas harus didirikan pada setiap kecamatan, dalam kondisi tertentu, pada
1 (satu) kecamatan dapat didirikan lebih dari 1 (satu) puskesmas; yang mana
kondisi tertentu dimaksud ditetapkan berdasarkan pertimbangan kebutuhan
pelayanan, jumlah penduduk dan aksesibilitas.
Pendirian Puskesmas harus memenuhi persyaratan lokasi, bangunan,

prasarana, peralatan kesehatan, ketenagaan, dan kefarmasian

2. Persyaratan Lokasi

Lokasi pendirian puskesmas harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Geografis;
b. Aksesibilitas untuk jalur transportasi;
c. Kontur tanah;
d. Fasilitas parkir;
e. Fasilitas keamanan;
f. Ketersediaan utilitas publik;
g. Pengelolaan kesehatan lingkungan; dan

h. Kondisi lainnya.
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Selain persyaratan tersebut, pendirian puskesmas harus memperhatikan

ketentuan teknis pembangunan bangunan gedung negara.

Persyaratan Bangunan

Bangunan puskesmas harus memenuhi persyaratan yang meliputi:

1. Persyaratan administratif, persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja,
serta persyaratan teknis bangunan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

2. Bersifat permanen dan terpisah dengan bangunan lain; dan

3. Menyediakan fungsi, keamanan, kenyamanan, perlindungan keselamatan dan
kesehatan serta kemudahan dalam memberi pelayanan bagi semua orang

termasuk yang berkebutuhan khusus, anak-anak dan lanjut usia.

Selain persyaratan bangunan puskesmas sebagaimana dimaksud tersebut di
atas, setiap puskesmas harus memiliki bangunan rumah dinas tenaga kesehatan
yang didirikan dengan mempertimbangkan aksesibilitas tenaga kesehatan dalam

memberikan pelayanan.

Sejarah Singkat Berdiri Puskesmas Kecamatan Matraman

Puskesmas Kecamatan Matraman berdiri tahun 12 Desember 1969 diatas
tanah negara No 11986 seluas 2.104 m?yang terletak di Jalan Kebon Kelapa Raya
No 29 RT 01 RW 10 Kelurahan Utan Kayu Selatan Kecamatan Matraman yang
sebelumnya digunakan oleh masyarakat sebagai lapangan bola yang sangat
terkenal yaitu lapangan bola bromberk pada masa kepeminpinan Gubernur Ali
Sadikin di mana dipandang perlu membangun pusat pengembangan kesehatan
masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat disamping memberikan
pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di
wilayah kerjanya, maka sejak itu Puskesmas Kecamatan Matraman dikenal
masyarakat dengan sebutan Puskesmas Bromberk. Kemudian sejalan dengan
perkembangan organisasi pada tahun 1998 dilakukan pengukuran ulang untuk

pembuatan sertifikat tanah dan tepatnya tanggal 15 juli 1999 terbit sertifikat Hak
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Pakai No 195/Utan kayu selatan/1999 yang diperuntukan Puskesmas Kec.

Matraman.

Puskesmas berdiri pada tahun 1969 dengan bangunan 1 lantai, kemudian
direnovasi besar pada tahun 1991 menjadi bangunan 3 lantai. Pada tahun 2015 di
renovasi besar kembali menjadi 4 lantai. Dan sekarang digunakan oleh RSUD
Kecamatan Matraman.

Pada bulan September tahun 2017, Puskesmas Kecamatan Matraman
menempati gedung baru beralamat di Jalan Pisangan Baru Timur No. 2 A RT. 004
RW. 009, Kelurahan Pisangan Baru, Kecamatan Matraman, Kota Administrasi
Jakarta Timur, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Kode pos : 13110.

Bangunan dan fasilitas prasarana dan sarana (data dasar) Puskesmas

Kecamatan Matraman di antara lain :

1. Luas Bangunan : 404 m?

2. Luas Tanah 925 m?

3. Sumber listrik : PLN dan generator

4. Daya Listrik : 197.000 Kwh

5. Penampungan Air / Torrent : 40 kubik

6. Bangunan baru : 5 lantai

7. Sumber Air : PAM dan Sumur (air tanah)
8. Akses jalan depan gedung Puskesmas : Aspal

9. Jumlah tempat tidur perawatan umum 110

10. Jumlah tempat tidur persalinan D2

11. Jumlah komputer : 55

12. Jumlah laptop . 8

13. Jumlah kendaraan ambulance 12

14. Kondisi kendaraan ambulance .1 kondisi baik, 1 kondisi

rusak ringan
15. Jumlah sepeda motor 114
16. Kondisi sepeda motor : 1 kondisi baik, 5 kondisi

rusak ringan, dan 8 kondisi rusak berat
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Terdiri dari lima zonasi gedung berdasarkan kebutuhan diantaranya sebagai

berikut :

a.

Zona Admisi dan Infeksius

Area lantai 1 terdiri dari : Loket pendaftaran, Poli TB, Poli Umum, Poli Unit
Pelayanan 24 Jam, dan Farmasi.

Zona Semi Private (Kesehatan Ibu & Anak)

Area lantai 2 terdiri dari : Poli KI, Poli KA, RB, Poli KB, dan Poli Imunisasi.
Zona Tindakan dan Diagnostik

Area lantai 3 terdiri dari : Poli IMS, Poli Gigi, Poli Gizi, Poli Jiwa, Poli PDP, dan
Laboratorium.

Zona Prioritas

Area Lantai 4 terdiri dari : Lansia dan penyakit tidak menular (Poli Tulip), anak
dan balita (Poli MTBS, Poli Anak, Poli PKPR), Poli Fisioterapi, Laktasi, dan
Gudang Obat.

Zona Manajemen

Area lantai 5 terdiri dari : Ruang Kepala Puskesmas, Kepala Tata Usaha,

Keuangan, Perencanaan, Pengadaan, Barang dan jasa serta Data Informasi.

5. Lokasi Puskesmas Yang Ada di Kecamatan Matraman
Berikut adalah jaringan Puskesmas di Wilayah Kecamatan Matraman
diantaranya :
No | Nama Puskesmas Alamat Telp
JI. Pasar Palmeriam No. 6 Rt. 008/002.
Puskesmas Kel. _ _ 021 -
1 Kel. Palmeriam. Jakarta Timur. Kode
Palmeriam 8512337
Pos : 13140
JI. Kayu Manis Il No. 27 Rt. 006/002.
Puskesmas Kel. . . 021 -
2 _ Kel. Kayu Manis. Jakarta Timur. Kode
Kayu Manis 8513170
Pos : 13130
JI. Skip Ujung, Rt. 001/007. Kel. Utan
Puskesmas Kel. _ 021 -
3 Kayu Selatan. Jakarta Timur. Kode Pos :
Utan Kayu Selatan | 13120 8511129
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman

Tahun 2017

JI. Galur Sari Timur. Rt.0013/01. Kel.
Puksesmas Kel _ 021 -
4 Utan Kayu Selatan. Jakarta Timur. Kode
Utan Kayu Selatan Il 85909517
Pos : 13120

JI. Pengayoman. I. Rt. 010/008. Komp.
Puskesmas Kel. ) 021 -
6 Kehakiman. Kel. Utan Kayu Selatan.
Utan Kayu Utara ] 85900050
Jakarta Timur. Kode Pos : 13120

JI Slamet Riyadi Il No. 1 Rt.005/004
Puskesmas Kel. 021 -

Kel. Kebon Manggis. Jakarta Timur.
Kebon Manggis 13150 99 21281602

Sumber Data: Hasil Pendataan Jaringan Puskesmas Kec. Matraman tahun 2017

C. DEMOGRAFI ( KEPENDUDUKAN : JUMLAH PENDUDUK TOTAL, JUMLAH JKN,

TINGKAT PENDIDIKAN )

Jumlah penduduk pada tahun 2017 berdasarkan data Statistik berjumlah
148.001 orang, laki-laki sebanyak 73.503 orang dan perempuan sebanyak

74.498 orang. Jumlah Kepala Keluarga sebanyak : 59.906 KK.
DISTRIBUSI JUMLAH PENDUDUK
WILAYAH KERJA KECAMATAN MATRAMAN

1 | KEBON MANGGIS 7.510 7.583 15.093
2 | PALMERIEM 9.136 9.409 18.545
3 | KAYU MANIS 11.703 11.962 23.665
4 | UTAN KAYU SELATAN 18.066 18.310 36.376
5 | UTAN KAYU UTARA 12.299 12.617 24.916
6 | PISANGAN BARU 14.789 14.617 29.406

TOTAL 75.503 74.498 148.001

Sumber : Data sasaran penduduk Jakarta Timur tahun 2017 (Pusdatin Sudin KesehatanPemprov
DKI Jakarta)
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman
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JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN KELOMPOK UMUR
WILAYAH KECAMATAN MATRAMAN

TAHUN 2017
12,000
10,000
8,000
i - ‘
2,000 B -
LAKI-LAKI PEREMPUAN
m0-4 6,538 6,019
m5-9 6,289 5,026
ml10-14 5,394 4,645
15-19 4,883 6,160
m20-24 7,168 10,452
m25-29 7,643 10,291
m30-34 7,879 7,654
m35-39 7,210 6,186
m40-44 5,804 5,224
m45 - 49 3,996 3,687
m50-54 2,860 2,669
m55-59 1,935 1,544
m60 - 64 2,068 2,193
m 65+ 3,836 2,748

Sumber : Data sasaran penduduk Jakarta Timur tahun 2017 (Pusdatin Sudin Kesehatan
Pemprov DKI Jakarta)

Dari grafik diatas didapati jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur 20 — 24
tahun sebanyak 10.452 perempuan dan kelompok umur 30 — 34 tahun sebanyak 7.879

laki — laki itu merupakan usia produktif.

Presentase Jumlah Penduduk Menurut Data Statistik
Wilayah Kecamatan Matraman
Tahun 2017

50%

LAKI-LAKI = PEREMPUAN

Sumber : Data sasaran penduduk Jakarta Timur tahun 2017 (Pusdatin Sudin Kesehatan
Pemprov DKI Jakarta)

Dari diagram diatas jumlah persentase jenis kelamin perempuan dan laki — laki di

Kecamatan Matraman sama sebesar 50 % perbandingannya.
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman
Tahun 2017

Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat
memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah dan merata. Salah satu
faktor penunjang di bidang kesehatan adalah tersedianya sarana kesehatan yang

cukup dan memadai.

Fasilitas Kesehatan yang ada di Kecamatan Matraman tahun 2017

Bidan A DOy n Toko
Kelurahan RS | RB Puskesmas | Klinik | Praktek | Posyandu | Posbindu | Apotek
Praktek L Obat
Mandiri
Kebon Manggis | O 0 0 1 2 0 7 4 4 0
Palmeriam 1 2 1 1 1 1 10 7 104 0
Kayu Manis 0 0 2 1 4 8 12 9 5 2
Utan Kayu 1] 1 4 2 5 7 16 9 4 1
Selatan
Utan Kayu Utara | O 0 0 1 2 7 17 4 2 3
Pisangan Baru 0 2 3 1 2 3 15 1 5 1
Jumlah 2 5 10 7 16 26 77 34 124 7

Sumber : Hasil Pendataan Fasyankes & Farmasi tahun 2017

Dari tabel diatas fasyankes di wilayah Kecamatan Matraman sudah memiliki
banyak fasyankes diantaranya Puskesmas, Klinik, Rumah Sakit, Rumah Bersalin,

Bidan Praktek, Dokter Praktek Mandiri, Posyandu, Posbindu, Apotek, dan Toko Obat.

Distribusi penduduk di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Matraman dengan

Jaminan Kesehatan dapat dilihat sebagai berikut :

1 BPJS 69,472 47

2 Belum terjamin 78,529 53

Sumber : Rekapitulasi Raw Data Form 34,37 BPJS Kesehatan Tahun 2017

Dapat diketahui bahwa sebanyak 53% penduduk di wilayah kerja Puskesmas
Kecamatan Matraman belum mempunyai jaminan kesehatan atau bisa mempunyai
jaminan asuransi kesehatan lainnya. Tindak lanjut sudah dilakukan melibatkan lintor

yakni pembuatan BPJS PBI untuk warga tidak mampu .
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Pendidikan merupakan salah satu sektor yang menjadi perhatian serius bagi

pemerintah pusat maupun daerah, fasilitas pendidikan di Kecamatan Matraman sudah

cukup memadai. Berikut data Sarana Pendidikan di wilayah Kecamatan Matraman :

Jumlah Sarana Pendidikan di wilayah Kecamatan Matraman Tahun 2017 :

Kelurahan PAUD TK SD SMP SMA Pe;?n”;;?“
Pisangan Baru 13 5 7 1 0
Utan Kayu Selatan | 7 6 8 0 0
Utan Kayu Selatan Il 6 8 11 3 1
Utan Kayu Utara 10 6 7 3 0
Kayu Manis 11 4 5 4 0
Palmeriam 10 5 6 0 1
Kebon Manggis 4 5 7 2 2
Lecamatan 61 39 51 13 18 4

Sumber : Data Program UKS & Promkes Puskesmas Kecamatan Matraman

Jumlah tingkat pendidikan di wilayah Kecamatan Matraman bisa di lihat dari tabel

dibawabh ini sebagai berikut :

Jenis Kelamin

Pendidikan

Laki-laki Perempuan
Tidak memiliki ljazah SD 11,413 8,972
Tamat SD / Ml 9,276 8,799
Tamat SMP / MTs 9,798 10,388
Tamat SMA / MA 26,131 22,046
T_ama_t Akademi/ Perguruan 18.477 12,475

Tinggi
TOTAL 75,095 62,680

Sumber : Dukcapil Kec. Matraman tahun 2017
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Wilayah Kecamatan Matraman rata-rata ditemui dengan tamatan SMA sebanyak
48.177 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 26.131 orang dan perempuan

sebanyak 22.046 orang.
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BAB Il
SITUASI DERAJAT KESEHATAN

A. ANGKA KEMATIAN

1. ANGKA KEMATIAN IBU MATERNAL (AKI)

2.

Pada tahun 2017dilaporkan terjadi 3 kematian ibu. Berikut ini disajikan

kecenderungan kasus kematiaan ibu di Kecamatan Matraman.

KEMATIAN IBU
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5 °

4

3 °

2 °

1

0 °

2014 2015 2016 2017

e— KEMATIAN IBU 2 5 0 3

Sumber : Data Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014-2017

Dari grafik diatas dapat di informasikan bahwa terjadi kenaikan kematian
kasus kematian ibu pada tahun 2017. Dari yang sebelumnya tdidak ada kasus
pada tahun 2016. Hal ini terjadi disebabkan adanya TB di ibu hamil,
cardiomiopathy sama pendarahan post partum bagi ibu nifas ditemui di wilayah

Kelurahan Pisangan Baru dan Utan Kayu Selatan II.

ANGKA KEMATIAN BAYI (AKB)

Tahun 2017 dilaporkan kematian bayi sebanyak 6 orang. Kasus ini
terdapat adanya kematian neonatus di wilayah Kelurahan Utan Kayu Selatan dan
Kelurahan Utan Kayu Utara. Adanya kasus kematian bayi disebabkan Ilahir

Prematur dan BBLR (Berat Badan Lahir Rendah).

KEMATIAN BAYI

15
10 ./\\
5
2014 2015 2016 2017
—=8—KEMATIAN BAYI 6 12 8 6

Sumber : Data Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014-2017
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3. ANGKA KEMATIAN BALITA (AKABA)
Pada tahun 2017 dilaporkan ada 2 kasus kematian balita di wilayah
Kelurahan Utan Kayu Utara, dan Kelurahan Kayu Manis disebabkan karena Febris

pasca rawat inap diare dengan dehidrasi dan diare dehidrasi berat.

KEMATIAN BALITA
6
4
2
0

2014 2015 2016 2017
=@—KEMATIAN BALITA 0 5 2 2

Sumber : Data Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014-2017

B. ANGKA KESAKITAN
1. DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)
Angka kesakitan Demam Berdarah Dengue tahun 2017 dilaporkan
menurun dari tahun 2016 ada 419 kasus menjadi 52 kasus. Angka kesakitan DBD

tahun 2017 adalah 35.1 per 100.000 penduduk.

KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE

500

400 °

300

200

100 s

0

2014 2015 2016 2017
®—KASUS 135 86 419 52

—@=|R PER 100.000 PENDUDUK 73.5 56.8 228.7 35.1

®-—KASUS  ==@=|R PER 100.000 PENDUDUK

Sumber : Data P2P DBD Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014-2017

IR DKI Jakarta : 50/100.000

Analisanya IR Wilayah Kecamatan Matraman tahun 2017 termasuk
dibawah IR DKI Jakarta (zona aman/hijau) sebesar 35.1

Puskesmas Kecamatan Matraman mempunyai inovasi dalam penanganan
Demam Berdarah Dengue (DBD) vyaitu : KOPI DARAT (KOMPAK PERANGI
DEMAM BERDARAH SAMPAI TUNTAS) dengan metode TRISULA (TRI SUPER

LANGKAH) terbagi :
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a) Kendali lingkungan dengan LATISALA (LARVASIDASI SELEKTIF BERKALA)

adalah Pemberian larvasida 3 bulan sekali secara rutin dan serentak.

Sumber : Kegiatan PSN tanggal 07-07-2017 di kelurahan Utan Kayu Selatan

b) Kendali subjek dengan SISTERNALS (SIMULASI TERINTEGRASI ANTAR
LINTAS SEKTORAL) adalah Melakukan simulasi dengan camat dan lurah saat

Pembasmian Sarang Nyamuk (PSN) dilakukan oleh kader jumantik.

Sumber : Kegiatan PSN tanggal 31-07-2017 di kelurahan Kayu Manis RW. 001
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c) Kendali objek dengan JUDIKA (JUMANTIK MANDIRI TERKLASIFIKASI) dan
ETALASE RATUMU (EDUKASI TAK LANGSUNG ORANG TUA MURID) :
JUDIKA adalah menjadikan jumantik keluarga dirumah sendiri. ETALASE
RATUMU adalah pendekatan keluarga (ibu dan anak) untuk melakukan
Pembasmian Sarang Nyamuk (PSN) dirumahnya masing-masing dengan
membawa jentik jika ditemukan, membawa surat keterangan bila tidak

ditemukan jentik.

Sumber : Kegiatan PSN tanggal 3-11-2017 di kelurahan Kebon Manggis

;;;;;

. TUBERCULOSIS (TB)

Tuberkulosis adalah penyakit saluran nafas yang disebabkan oleh
mycobacterium, yang berkembang biak di dalam bagian tubuh dimana terdapat
banyak aliran darah dan oksigen. Saat bakteri menginfeksi paru-paru, TB aktif

dapat menyebar dengan mudah ke orang lain.

Gejala dan Jenis Tuberkulosis

TB paling sering menyerang paru-paru dengan gejala klasik berupa batuk,
berat badan turun, tidak nafsu makan, demam, keringat di malam hari, batuk
berdarah, nyeri dada, dan lemah. Jenis batuk juga bisa berdahak yang

berlangsung selama lebih dari 21 hari.
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Saat tubuh kita sehat, sistem kekebalan tubuh dapat memberantas basil

TB yang masuk ke dalam tubuh. Tapi, sistem kekebalan tubuh juga terkadang bisa

gagal melindungi kita.

Basil TB yang gagal diberantas sepenuhnya bisa bersifat tidak aktif untuk

beberapa waktu sebelum kemudian menyebabkan gejala-gejala TB. Kondisi ini

dikenal sebagai tuberkulosis laten. Sementara basil TB yang sudah berkembang,

merusak jaringan paru-paru, dan menimbulkan gejala dikenal dengan istilah

tuberkulosis aktif.

Tahun 2017 dilaporkan ditemukan kasus BTA (+) Positif baru sebanyak

144 orang meningkat dari tahun sebelumnya. Distribusi kasus TB di wilayah

Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017 dapat dilihat dibawah ini :

JUMLAH KASUS BARU TB BTA+

NAMA WILAYAH / PUSKESMAS
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
KEL. PISANGAN BARU 20 20 34 27 55
KEL. UTAN KAYU SELATAN | 14 7 12 11 15
KEL. UTAN KAYU SELATAN Il 4 4 9 3 10
KEL. UTAN KAYU UTARA 16 13 19 19 16
KEL. KAYU MANIS 13 12 20 30 21
KEL. PALMERIAM 11 10 6 22 19
KEL. KEBON MANGGIS 11 8 1 6 8
JUMLAH 89 74 101 118 144
Percentase ng;’S BauBTA+ | 556 | 378 | 623 | 602 | 911

Sumber : Data Program TB Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2013 — 2017
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CDR 2012-2017
Jumlah Kasus BTA (+)
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Sumber : Program TB Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2013 — 2017

Success Rate 2012-2016 Target 85 %
Angka Keberhasilan
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Sumber : Program TB Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2012 — 2016

Cure Rate 2012-2016 Target 85 %
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Sumber : Program TB Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2012 — 2016
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a)

b)

Analisanya :

Terjadi peningkatan CDR selama 5 tahun. Untuk tahun 2017, CDR mencapai
91 %. Total Kasus Baru BTA(+) tahun 2017 adalah 144 kasus, dengan
perkiraan  jumlah pasien TB 158 orang (menggunakan perhitungan
107/100.000 x 148.001). Angka CDR ini sudah mencapai dari target sebesar
90%.

Angka CR (Cure Rate) dan SR (Success Rate) meningkat dari tahun 2012
sampai 2016. Namun angka CR masih belum mencapai target 85%. Angka
CR 2016 sebesar 76% (sembuh 92 orang), SR 86% (sembuh dan lengkap 103
orang). Total pasien kasus baru BTA (+) tahun 2016 adalah 120 kasus. Angka
CR belum mencapai target 85% dikarenakan masih ada pasien yang tidak
memeriksakan hasil dahak akhir pengobatan (lengkap 11 orang). Ada

sejumlah pasien yang DO (9 orang), Gagal (7 orang), dan Meninggal (2 orang).

3. DIARE

Kasus diare di Wilayah Kecamatan Matraman dapat dilihat pada grafik

dibawah ini :

DIARE

3 O_O\o/o

2014 2015 2016 2017
=== ANGKA KESAKITAN DIARE 3.5 3.5 3 3.8

Sumber : Program P2P — Diare Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017

Dari data yang dilaporkan angka kesakitan diare tahun 2017 mengalami

kenaikan dari 3 % menjadi 3.8 %. Dan bisa dilihat dibawah ini grafik diare yang

ditangani dan persentasenya sebagai berikut :
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Sumber : Program P2P — Diare Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017

Tahun 2017 ditemui diare yang ditangani sebanyak 3.789 orang dengan

persentasi sebesar 94.8%. Hal ini disebabkan karena masyarakat masih jarang

untuk ber-PHBS (Perilaku Hidup Bersih Sehat). Tindak lanjut sudah dilakukan saat

penyuluhan — penyuluhan di masyarakat dan pemberian oralit dan zinc.

STATUS GIZI BALITA

Angka status gizi ditunjukkan dengan angka balita gizi buruk. Hasil

pemantauan gizi balita di Wilayah Kecamatan Matraman pada tahun 2017

dilaporkan terdapat 17 balita gizi buruk (100% mendapat perawatan) dari 11.933

balita yang ditimbang. Kasus gizi buruk bisa dilihat dari tabel dan grafik dibawah

ini :
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Sumber : Program Gizi Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017
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Sumber : Program Gizi Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017

Hal ini dipengaruhi dengan keluar masuknya penduduk di wilayah
Kecamatan Matraman, dengan balita yang sudah mendapat perawatan kembali
kampung halamannya saat balik lagi ke wilayah Kecamatan Matraman status
gizinya berkurang kembali, serta pola asuh orang tua terhadapa anak.

Rencana tindak lanjut adalah melakukan perawatan gizi buruk dengan
pemberian susu dan biskuit, melakukan penimbangan di posyandu setiap bulan,
serta melakukan evaluasi pemantauan balita gizi buruk di wilayah Kecamatan

Matraman.

KUSTA
Tahun 2017 dilaporkan tidak ditemukan kasus kusta di wilayah Puskesmas

Kecamatan Matraman.

10 TERBESAR PENYAKIT

Data sepuluh besar penyakit pasien rawat jalan di wilayah Kecamatan

Matraman tahun 2017 adalah :
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No ICD-10 JENIS PENYAKIT TOTAL
JOO Commond Cold 27,038
110 Penyakit Tekanan darah tinggi 25,662
JO6 ISPA 23,464
MI3 | aikat (Penyaki iang - beruiang) 16,979
K29 Gastritis dan duodentis 14,984
K04 Penyakit pulpa dan jaringan pariapikal 12,902
JOo3 Tonsilitis 9,538
L20 Penyakit kulit elergi 7,506
A09 Diare ( termasuk tersangka Kolera ) 6,544
10 K02 Karies gigi 4,981
Jumlah 149,598

Sumber : Rekapitulasi Data Kesakitan Umum (LB1) Tahun 2017

d)

Analisa 10 terbesar penyakit terbanyak yaitu sebagai berikut :

Ditahun 2017, 3 penyakit terbanyak masih Commond Cold, Hipertensi dan
ISPA dan terjadi peningkatan jumlah kasus dibanding thn 2016.

Gastritis dan Duodenitis masuk di tahun 2017 di 5 penyakit terbesar.
Commond Cold dan ISPA meningkat karena :

+ Perilaku Hidup bersih Sehat (PHBS) tidak berjalan optimal.

+ Pasien batuk pilek ringan langsung berobat.

Hipertensi meningkat karena :

% Meningkatnya kesadaran masy utk memeriksakan Tensi Darah

% SOP hipertensi sdh dijalankan tidak hanya pasien usia diatas 40 tahun

sehingga skreening meningkat.
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BAB IV

SITUASI UPAYA KESEHATAN

A. PELAYANAN KESEHATAN
1. KESEHATAN IBU

Pelayanan kesehatan ibu hamil yaitu meliputi pemeriksaan ibu hamil K1,
K4, persalinan di tolong tenaga kesehatan, pemberian tablet FE1 dan tablet FE3
untuk ibu hamil. Cakupan pemeriksaan ibu hamil K1 pada tahun 2017 dilaporkan
sebesar 100.2% sehingga sudah mencapai target K1 untuk wilayah Kecamatan
Matraman. Namun ada beberapa wilayah yang belum tercapainya target K1 yakni
di Kelurahan Pisangan Baru (95.4%), Kelurahan Kayu Manis (96.2%), dan
Kelurahan Kebon Manggis (97.8 %). Hal ini disebabkan karena beberapa kader di

wilayah tersebut tidak melaporkan ke petugas kesehatan. Bisa dilihat dalam grafk

dibawabh ini :
KUNJUNGAN IBU HAMIL (%)
TAHUN 2017
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=01 (%) =@=K4 (%)

Sumber : Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017

Rencana tindak lanjut adalah pembinaan terhadap kader terutama
pengawasan bagi ibu hamil yang resiko tinggi di wilayah.

Cakupan pemeriksaan ibu hamil tahun 2017 dilaporkan sebesar 95.6%
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya atau belum mencapai target K4.
Berikut disajikan grafik kecenderungan cakupan pemeriksaan ibu hamil K1 dan K4

di wilayah Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017.
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CAKUPAN PEMERIKSAAN IBU HAMIL K1 DAN K4
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Sumber : Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017

Cakupan Pelayanan K4 belum mencapai target hal ini disebabkan

banyaknya ibu hamil yang setelah trisemester ketiga pulang ke kampung halaman

untuk bersalin di kampung, dan kader tidak melaporkan ke petugas kesehatan.

Dalam rangka pencegahan anemia pada ibu hamil, di DKI Jakarta

dilaksanakan program pemberian tablet FE kepada ibu hamil sebanyak tiga kali

selama kehamilannya, tak terkecuali di wilayah Kecamatan Matraman. lbu hamil

mendapatkan tablet besi (FE3) tahun 2017 dilaporkan sebanyak 96%. Berikut

disajikan grafik pemberian tablet FE3 kepada ibu hamil pada tahun 2014 — 2017

sebagai berikut :
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Sumber : Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017
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Rencana tindak lanjut kasus diatas adalah sebagai berikut :

1. Mapping kehamilan resiko tinggi, terutama ibu hamil dengan anemia dan gizi

kurang,

2. Membuat kartu manajemen anemia untuk ibu hamil

3. Optimalisasi program PPIA (Pencegahan Penularan Penyakit dari Ibu ke

Anak) dan pemeriksaan IVA Test

4. Pemberian tablet tambah darah untuk remaja putri

5. Sosialisasi kesehatan reproduksi untuk remaja

6. Pelayanan konseling calon pengantin

7. Memperbanyak kelas ibu, kelas pendamping ibu hamil dan kelas ibu-balita.

Cakupan persalinan ditolong tenaga kesehatan pada tahun 2017

dilaporkan 99%. Hal ini belum mencapai target dikarenakan belum optimalnya

sistem pencatatan dan pelaporan terutama dari faskes lain di luar jaringan

Puskesmas dan beberapa penduduk yang ber-KTP wilayah Kecamatan Matraman

tidak tinggal di wilayah Kecamatan Matraman, sehingga pencatatan pelaporan

tidak terekam baik . Adanya sarana prasarana yang belum memadai dan masih

sulitnya mencari tempat rujukan ke RS terutama untuk NICU. Grafik bisa dilihat

dibawah ini sebagai berikut :
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Sumber : Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017
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Rencana tindak lanjut adalah pembinaan kader terutama pengawasan bagi
ibu hamil resiko tinggi di wilayah, pengusulan pelatihan PONED bagi tenaga
kesehatan di puskesmas, Optimalisasi RW siaga yang berkerjasama dengan lintas
sektoral, pembinaan jejaring dan jaringan puskesmas mengenai kesehatan ibu
dan pencatatan dan pelaporan kesehatan ibu, dan Pembuatan laporan berbasis

teknologi bagi jaringan dan jejaring Puskesmas.

KESEHATAN ANAK
Kunjungan bayi (Kunjungan Neonatal 3x/KN lengkap) di Puskesmas

Kecamatan Matraman tahun 2017 dilaporkan sudah mencapai 94 %.

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL
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Sumber : Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2014 — 2017
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Sumber : Program KIA Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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Dari grafik diatas pada tahun 2017 ada beberapa kunjungan neonatus
(KN1) mencapai target 100% diantaranya : Kelurahan Pisangan Baru, Utan Kayu
Selatan dan Palmeriam. Namun wilayah Kebon Manggis belum mecapai target
sebesar 97%. Dan Kunjungan Neonatus lengkap semua wilayah di Kecamatan
Matraman belum mencapai target. Hal ini dipengaruhi adanya perbedaan sasaran
pada data statistik (proyeksi) lebih sedikit daripada jumlah neonatal real yang ada
di wilayah.

Cakupan bayi yang diberi ASI ekslusif di wilayah Kecamatan Matraman
tahun 2017 dilaporkan sebanyak 35.6%, masih belum tercapai berdasarkan target

nasional yaitu > 44%. Bisa dilihat dari grafik dibawabh ini :

JUMLAH BAYI YANG DIBERI ASI EKSLUSIF
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Sumber : Program Gizi Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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Sumber : Program Gizi Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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Hal ini disebabkan masih kurangnya kesadaran ibu mengenai ASI Ekslusif
bagi ibu pekerja. Rencana tindak lanjutnya adalah membuat Kelompok
Pendukung IBU (KP IBU) dan sosialisasi penyuluhan dan edukasi pada

Pemberian Makan Balita dan Anak (PMBA).

IMUNISASI

Pencapaian program imunisasi lengkap di wilayah Kecamatan Matraman
tahun 2017 dilaporkan 89 %. Belum tercapai karena masih banyak di masyarakat
kelompok anti vaksin. Selengkapnya pencapaian program imunisasi disajikan

diagram dibawabh ini :

CAKUPAN IMUNISASI (%)
TAHUN 2017

m Hb < 7 hari
mBCG
EDPT-HB3/DPT-HB-

Hib3
POLIO 4

CAMPAK

= [MUNISASI
LENGKAP

Sumber : Program Imunisasi Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Cakupan imunisasi HB <7hari 92.9%, imunisasi BCG 84.9%, imunisasi
DPT-HB3/DPT-HB-Hib3 90%, imunisasi Polio 91%, imunisasi campak 96%, dan
imunisasi lengkap 75%. Rencana tindak lanjut agar target tercapai ialah akan
dibuat forum pengelolaan kelompok anti vaksin, mengadakan sosialisasi

penyuluhan tentang pentingnya imunisasi di dalam kelas ibu, kelas ibu balita, dan
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Kelompok Pendukung IBU (KP IBU) dan meningkatkan peran serta lintas sektor
dan kader dalam monitoring.
Target 100% desa UCI ( Universal Child Immunization ) wilayah

Kecamatan Matraman telah tercapai.

KESEHATAN LANSIA
Kesehatan lansia dilaporkan sebesar 28.5 % yang sudah dilayani
kesehatannya dalam program kesehatan lansia di wilayah Kecamatan Matraman.

Kelompok lansia yang dibina disajikan dalam grafik dibawah ini :

USILA (60 TAHUN+)
YANG MENDAPATKAN PELAYANAN KESEHATAN
TAHUN 2017

KEL. KEBON MANGGIS

KEL. PALMERIAM

KEL. KAYU MANIS

KEL. UTAN KAYU UTARA
KEL. UTAN KAYU SELATAN I
KEL. UTAN KAYU SELATAN |
KEL. PISANGAN BARU

5,176 i

0 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000

Sumber : Program Lansia Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Dari grafik diatas menerangkan bahwa pelayanan kesehatan lansia
didapati paling banyak wilayah Pisangan Baru dan terendah di wilayah Kebon

Manggis

KELUARGA BERENCANA (KB)

Peserta KB aktif dilaporkan sebanyak 87.5% dari 25.159 PUS dengan
metode kontrasepsi terbanyak dilaporkan menggunakan KB suntik sebanyak
59.36% dan terendah dengan metode MOP sebesar 0.07%. Berikut disajikan

komposisi jenis kontrasepsi yang digunakan di wilayah Kecamatan Matraman :

KB Aktif (%) 0.07 = |UD
Tahun 2017 =0.34 = MOP
‘ = MOW
IMPLAN
KONDOM

Sumber : Program KB Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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Hal ini masih banyak masyarakat yang takut ber-KB, masih banyak
masyarakat yang menggunakan KB alami, belum optimalnya sistem pencatatan

dan pelaporan dari mitra sarana kesehatan.

KUNJUNGAN KB TAHUN 2017

180 171
157 ]
100 138 [ 40 -
140 122 [} e
120 12? 103 12_8 "1
100 . 2
80 62 70

60
40
20

JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC

Sumber : Program KB Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Kunjungan di Poli KB sebanyak 944 orang pada tahun 2017, dan
kunjungan terbanyak di dapati bulan September sebesar 157 orang dan terendah

di bulan April sebesar 62 orang.

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB)
Pada tahun 2017 dilaporkan 1 kasus KLB Difteri dan penyakit menular
potensial KLB Campak di wilayah Kecamatan Matraman.
a. Difteri
Ditemukan 1 anak terkena difteri di wilayah Utan Kayu Utara. Kasus ini
sudah ditangani sesuai dengan prosedur penanganan KLB kurang dari 24
jam.
b. Campak
Ditemukan pada tahun 2017 sebanyak 106 kasus yaitu tersebar sebanyak
6 wilayah di Kecamatan Matraman. Di dapati wilayah paling tinggi penularan
campak adalah di kelurahan Pisangan Baru sebanyak 33 orang, kelurahan

Utan Kayu Selatan sebanyak 20 orang, kelurahan Utan Kayu Utara sebanyak
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19 orang, kelurahan Kayu Manis sebanyak 17 orang, kelurahan Kebon
Manggis sebanyak 10 orang dan terendah di kelurahan Palmeriam sebanyak
7 orang. Kasus ini sudah ditangani sesuai dengan prosedur penanganan KLB

kurang dari 24 jam.

B. PROMOSI KESEHATAN
1. PERILAKU HIDUP BERSIH SEHAT (PHBS)

Pada tahun 2017 dilakukan pemantauan terhadap 6.942 rumah tangga dan
hasilnya 4.5% keluarga yang ber-PHBS cakupan PHBS masih rendah. Padahal
sudah dilakukan sosialisasi dan edukasi mengenai PHBS di wilayah kerja
Puskesmas Kecamatan Matraman pada setiap penyuluhan di posyandu.
Dikarenakan kesadaran masyarakat sudah berkurang mengenai perilaku hidup

bersih sehat (PHBS).

2. POSYANDU

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk, dan bersama
masyarakat, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan
kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Upaya
peningkatan peran dan fungsi Posyandu bukan semata-mata tanggungjawab
pemerintah saja, namun semua komponen yang ada di masyarakat, termasuk
kader. Peran kader dalam penyelenggaraan Posyandu sangat besar karena selain
sebagai pemberi informasi kesehatan kepada masyarakat juga sebagai
penggerak masyarakat untuk datang ke Posyandu dan melaksanakan perilaku
hidup bersih dan sehat.

Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Matraman terdiri
sebagai berikut :

a. POSYANDU BALITA
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Pelayanan posyandu balita merupakan pelayanan yang mencakup
kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana, imunisasi, gizi dan pencegahan
dan penganggulangan diare.

b. POSYANDU LANSIA

Pengertiannya adalah sebagai berikut :

1. Poyandu lansia adalah pos pelayanan terpadu untuk masyarakat usia
lanjut di suatu wilayah tertentu yang sudah disepakati yang digerakkan
oleh masyarakat dimana mereka bisa mendapatkan pelayanan kesehatan.
Posyandu lansia merupakan pengembangan dari kebijakan pemerintah
melalui pelayanan kesehatan bagi lansia yang penyelenggaranya melalui
program Puskesmas dengan melibatkan peran serta para lansia, tokoh
masyarakat dan organisasi sosial dalam penyelenggaraannya.

2. Posyandu lansia/kelompok usia lanjut adalah merupakan suatu bentuk
pelayanan kesehatan bersumber daya masyarakat atau UKBM yang
dibentuk oleh masyarakat berdasarkan inisiatif dan kebutuhan itu sendiri
khususnya para penduduk usia lanjut. Pengertian usia lanjut adalah

mereka yang telah berusia 60 tahun keatas.

Stratifikasi Posyandu pada pada tahun 2017 sebagai berikut :

POSYANDU
STRATIFIKASI
NO PUSKESMAS
KELURAHAN AKTIF/
JUMLAH PRATAMA MADYA PURNAMA MANDIRI
LAPOR
1 KEBON MANGGIS 7 7 - - - 7
2 PALMERIAM 10 10 - - - 10
3 KAYU MANIS 12 12 - - - 12
UTAN KAYU
4 SELATAN | / / /
UTAN KAYU
> SELATAN Il 9 o 9
6 PISANGAN BARU 15 15 - - - 15
7 UTAN KAYU UTARA 17 17 - - - 17
JUMLAH 77 77 - - - 77

Sumber : Program Promkes Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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POSYANDU

NO | PUSKESMAS KELURAHAN |
1 | KEBON MANGGIS 4
» | PALMERIAM 10
3 | KAYU MANIS 9
4 | UTAN KAYU SELATAN 14
5 | UTAN KAYU UTARA 10
6 | PISANGAN BARU 15
JUMLAH 62

Sumber : Program Promkes Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Dari tabel diatas meneragkan bahwa sebanyak 77 Posyandu dengan strata
Mandiri. 77 Posyandu merupakan tersebar 77 posyandu balita dan 62 posyandu
lansia. Terdapat gabungan antara posyandu lansia dan balita sehingga posyandu
lansia lebih sedikit dikarenakan tempat posyandu dilingkungan ada yang tidak
memadai.

Berikut ini adalah kader yang sudah dilatih :

KADER
NO PUSKESMAS KELURAHAN
JUMLAH AKTIF TERLATIH

1 KEBON MANGGIS 51 51 40
2 PALMERIAM 108 108 52
3 KAYU MANIS 123 112 102
4 UTAN KAYU SELATAN 193 139 106
5 PISANGAN BARU 179 172 91
6 UTAN KAYU UTARA 125 115 97
JUMLAH 779 697 488

Sumber : Program Promkes Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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Data diatas merupakan kader yang sudah dilatih sebanyak 488 orang.
Yang merupakan tugas kader dapat membantu pencatatan dan pelaporan di

lingkungan untuk membantu petugas kesehatan.

C. KESEHATAN LINGKUNGAN
Jumlah rumah yang dilakukan pemeriksaan kesehatan lingkungan pada
tahun 2017 dilaporkan sebanyak 29.226 (100%) rumah dibina, 28.295 (96.8%) masuk

di dalam kategori rumah sehat.
Distribusi penduduk berdasarkan sumber air minum berkualitas

(memenuhi syarat) sebagai berikut yang menggunakan :

1. Sumur gali terlindung 54 pengguna

2. Sumur bor dengan pompa 15.199 pengguna

3. Perpipaan (PDAM/PAM) 11.826 pengguna
Dari data diatas penduduk dengan akses berkelanjutan terhadap air minum
layak sebanyak 27.079 pengguna dengan total cakupan 18%. Pencapaian bisa dilihat

dari grafik dibawah ini sebagai berikut :

DISTRIBUSI PENDUDUK BERDASARKAN AKSES SUMBER AIR MINUM BERKUALITAS
(MEMENUHI SYARAT)
TAHUN 2017 4,530

4,
2,681 2,673
1,89
1,696 13815 1,507
1354
1,268
1,
744

391
15 2 574' 0 0 17 20 0 '

KEL. PISANGAN  KEL. UTAN KEL. UTAN KEL. UTAN KEL. KAYU KEL. KEL. KEBON

BARU KAYU SELATAN KAYU SELATAN  KAYU UTARA MANIS PALMERIAM MANGGIS

[ I
SUMUR GALI TERLINDUNG B SUMUR BOR DENGAN POMPA PERPIPAAN (PDAM)

Sumber : Program Kesling Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Adapun data kesehatan lingkungan yang diperiksa kualitas di
penyelenggara air minum yang memenuhi syarat kesehatan pada tahun 2017

dilaporkan adalah sebanyak 37 penyelenggara air minum, 20 jumlah sampel di periksa
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dan 20 yang memenuhi syarat (fisik, bakteriologi, dan kimia), bisa dillihat dari grafik di

bawah ini :
KUALITAS AIR MINUM YANG MEMENUHI SYARAT
TAHUN 2017
12
12
10
10 9 9
8
5
6 4 4 4
4 3 3
2
1 1
2 0 0 0 0O
0
KEL. KEL. UTAN  KEL.UTAN  KEL.UTAN KEL. KAYU KEL. KEL. KEBON
PISANGAN KAYU KAYU KAYU MANIS PALMERIAM  MANGGIS
BARU SELATAN |  SELATAN I UTARA
® Jumlah Penyelenggara Air Minum ® Jumlah Sampel Diperiksa Memenuhi Syarat

Sumber : Program Kesling Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

DESA YANG MELAKSANAKAN SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA TIMUR
TAHUN 2017

JUMLAH SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT (STBM)
O ECALG ALY (ORI S DESA DESA STOP DESA STBM
DESA/ JUMIAH %  JUMLAH %  JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
MATRAMAN
PKL KEBON
1 1 0 ; 0 ; ; 0
MANGGIS
2 PKL PALMERIAM 1 0 ; 0 - ; 0
3 PKL KAYUMANIS 1 0 0 - - 0
5 PKL UKS | 1 0 : 0 - - 0
6 PKL UKS Il
PKL UTAN KAYU
7 1 0 : 0 - ; 0
UTARA
KEL. PISANGAN
8 1 0 - 0 - - 0

BARU

Sumber : Program Kesling Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Dari tabel diatas Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017 belum

melaksanakan STBM di wilayah dikarenakan masih kekurangan tenaga petugas
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kesling. Penambahan petugas kesling baru dilakukan pada bulan Desember tahun

2017. Rencana tindak lanjut akan diadakan pada tahun 2018 kegiatan STBM.

TPM TIDAK MEMENUHI SYARAT HIGIENE
UMLAH TPM MEMENUHI SYARAT HIGIENE SANITASI SANITASI
PUSKESMAS | JUMLAH
/ NAMA TPM R DEATR’O ! MAKANAN O DE\IIDIS ! MAKANAN
WILAYAH MAKAN/ TOTAL | % RYINIAY TOTAL
RESTORAN | MINUM | JAJANAN RESTORAN | MINUM | JAJANAN
(DAM) (DAM)
KEL.
PISANGAN 18 1 4 1 6 33 0 5 0 5 28
BARU
KEL. UTAN
KAYU 15 4 3 2 9 60 1 1 0 2 13
SELATAN |
KEL. UTAN
KAYU 24 3 0 10 13 | 54 0 0 2 2 8
SELATAN Il
KEL. UTAN
KAYU 22 2 1 3 6 27 5 0 1 6 27
UTARA
KEL. KAYU
MANIS 28 1 4 1 6 21 6 0 7 13 46
KEL.
D ALMERIAM 27 5 2 12 19 | 70 1 0 4 5 19
KEL. KEBON
MANGGIS 12 0 0 1 1 8 1 0 5 6 50
TOTAL 146 16 14 30 60 | 41

Sumber : Program Kesling Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Dari data diatas petugas kesling memeriksa sampel makanan. Jumlah

TPM di wilayah Matraman sebanyak 146 TPM. Dan yang memenuhi syarat sebagai

berikut :

1. Rumah makan/Restoran = 16 TPM
2. Depot air minum (DAM) = 14 TPM
3. Makanan Jajanan = 30 TPM

Adapun masih ada yang belum memenuhi syarat adalah :

1. Rumah makan/Restoran = 14 TPM
2. Depot air minum (DAM) = 6 TPM
3. Makanan Jajanan = 19 TPM
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Hal ini karena masih ada yang belum dikunjungi karena keterbatasan

tenaga petugas kesling.

. KEPUASAN PELANGGAN / KEY PERFORMANCE INDEX (KPI)

Penilaian kepuasan pelanggan adalah suatu proses pengumpulan keluhan
untuk menilai umpan balik pelanggan sehingga didapat hasil tingkat kepuasan

pelanggan.

Adapun beberapa cara dalam menilai kepuasan pelanggan di Puskesmas
Kecamatan Matraman melalui media yang sudah disediakan antara lain :
1. Tombol KPI (Key Performance Indeks)
Merupakan alat untuk mengukur kepuasan pelanggan di poli atau kegiatan
di Unit Kesehatan Perorangan (UKP) dengan cara menggunakan tombol dengan
keterangan 4 tombol warna yakni : tombol warna biru (sangat puas), tombol warna
hijau (puas), tombol warna orange (cukup puas), tombol warna merah (kurang
puas).
Petugas poli (UKP) mengarahkan pasien setelah pelayanan untuk menilai
kepuasan pelanggan yang diterimanya dengan cara menekan tombol KPI yang
tersedia di poli. Adapun hasil rekapitulasi capaian tahun 2017 bisa dilihat dengan

grafik di bawah ini :

REALISASI KEPUASAN PELANGGAN
MELALUI KEY PERFORMANCE INDEX
PUSKESMAS KECAMATAN MATRAMAN
TAHUN 2017

96%  95%
85% 87%
74% 73y 79% 8% 80% =

i76% ] ] I_ l_ I_ i
JAN  FEB JUN

MAR APR MEI JUL  AGT SEPT OKT NOV DES
Sumber : Rekapitulasi laporan KPI Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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2. Survei Kepuasan Pelanggan
Adalah sebagai alat untuk mengukur kepuasan pelanggan melalui angket
atau kuesioner yang sebelumnya sudah didiskusikan oleh pemegang program
ataupun oleh manajemen mutu.
Pencapaian kepuasan melalui angket/kuesioner dilakukan 2x setahun.
Yaitu periode bulan April dan Desember 2017. Hasil pencapaian tersebut meliputi

sebagai berikut :

a. Secara keseluruhan hasil perhitungan Kuesioner di Puskesmas Kecamatan
Matraman di dapat Index Kepuasana Masyarakat bulan Desember 2017
sebesar 82,4. Index Kepuasan Masyarakat ini meningkat bila dibandingkan
dengan Survey Kepuasan Pelanggan April tahun 2017 yaitu 79,6.

b. Tabel: Nilai Persepsi, Interval IKM.

1 1,00-1,75 25-43,75 D TidakBaik
2 1,76 - 2,50 43,76 — 62,50 C KurangBaik
3 2,51-3,25 62,51 — 81,25 B Baik

4 3,26 — 4,00 81,26 — 100,00 A SangatBaik

Berdasarkan nilai tabel diatas dan hasil survey Puskesmas Kecamatan
Matraman, maka dapat disimpulkan nilai persepsi 4, mutu pelayanan A,
kinerja unit pelayanan SANGAT BAIK. Namun masih kurang dari target

Dinas Kesehatan DKI Jakarta sebesar 90%.
c. Darianalisa survey di dapat nilai IKM tiap unsur sebagai berikut :

NILAIIKM PER UNSUR

9.00

8.50

8.00

7.50 I
u8 u9 ud u7 u2 u3 ub

7.00
ulo u5 ul
NILAI| 8.74 8.55 8.48 8.23 8.18 8.18 8.15 8.06 7.98 7.84
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Keterangan :

ul : Kemudahan prosedur

U2 . Kesesuaian persyaratan pelayanan
U3 . Kedisplinan petugas

u4 . Tanggung jawab petugas

Us . Kemampuan petugas

U6 . Kecepatan Pelayanan

u7 . Kesopanan dan Keramahan

us : Kesesuaian biaya

U9 . Ketepatan jadwal

ul0 . Kenyamanan

Dari grafik di atas, tampak nilai unsur tertinggi pada U8 (Kesesuaian biaya)

dan nilai unsur terendah pada U6 (Kecepatan pelayanan)

3. Lembar Kepuasan dan Saran
Salah satu alat pengukuran kepuasan melalui tulisan yang dimasukkan di
kotak saran atau kotak kepuasaan pelanggan atas pelayanan yang diterima oleh

pelanggan Puskesmas Kecamatan Matraman.

4. Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh
dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang
mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis
web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Media sosial yang
dimiliki adalah Facebook (akun : Puskesmas Matraman dan fanpages Puskesmas
Kec. Matraman), Instagram (@puskesmasmatraman) dan Website

(www.puskesmasmatraman.com)
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5. Whatsapp
Adalah aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar
pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp Messenger menggunakan data
internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. Dan nomor
pengaduan Puskesmas Kecamatan Matraman yang terdaftar di nomor 0813-

5054-6442

52| Page



BAB V

SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN

A. KETENAGAAN

jaringan Puskesmas per 31 Desember 2017 :

Berikut data ketenagaan pegawai Puskesmas Kecamatan Matraman dan

PUSKESMAS PUSKESMAS TOTAL
NAMA JABATAN KELURAHAN KECAMATAN
NO | SESUAI PERGUB
118 TAHUN 2016 NON NON NON
PSS PNS/PHL NS PNS/PHL FE PNS/PHL
1 | Dokter Umum 4 8 7 15 11 23
2 | Dokter Gigi 4 3 1 5
3 | Apoteker 0 0 1 0 0
4 | Asisten Apoteker 0 6 1 9 1 15
5 | Perawat 5 14 8 14 13 28
6 | Perawat Gigi 3 3 1 1 4 4
7 | Bidan 4 17 8 16 12 33
8 | Sanitarian 0 0 1 4 1 4
Pranata
9 | Laboratorium 0 0 1 6 1 6
Kesehatan
10 | Nutrisionis 0 0 3 3 3 3
11 | Penyuluh 0 0 1 0 1 0
kesehatan
12 Epidemiolog 0 0 1 0 1 0
Kesehatan
13 | Perekam medis 0 0 0 1 0 1
14 | Fisioterapis 0 0
15 Ref_rz;_1k5|on|s 0 0 0 1 0 1
optisien
16 Pengadministrasi 1 11 13 15 14 26
Umum
17 | Pekarya 0 0 0 19 0 19
18 | Penjaga Malam 0 6 0 3 0 9
19 | Security 0 0 0 12 0 12
20 | Cleaning Service 0 6 0 11 0 17
JUMLAH 21 74 48 132 69 206
JUMLAH TOTAL 95 180 275

Sumber : Bagian Kepegawaian Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017
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Dari tabel diatas ketersediaan SDM di Puskesmas Kecamatan Matraman
sebanyak 275 org yang terdiri dari 69 PNS dan 206 Non PNS. Dan penempatan di
Puskesmas Kelurahan sebanyak 95 orang dan Puskesmas Kecamatan sebanyak 180

orang. Berikut persentase tenaga di tabel bawah ini :

Keterangan Total %
NON PNS 168 61
PHL 38 14
PNS 69 25

Sumber : Bagian Kepegawaian Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017

Dimana dari tabel diatas tenaga Non PNS paling banyak didapati

sebanyak 61%, tenaga PNS sebanyak 25% dan tenaga PHL sebanyak 14%.

Adapun hasil pendataan tenaga kesehatan jejaring (RS) wilayah

Kecamatan Matraman sebagai berikut :

1. Dokter spesialis : 55 orang
2. Dokter umum : 21 orang
3. Dokter gigi : 3 orang
4. Dokter gigi spesialis : 2 orang
5. Bidan : 13 orang
6. Perawat : 147 orang
7. Perawat gigi : 1 orang
8. Tenaga farmasi : 15 orang
9. Apoteker : 4 orang
10. Tenaga kesehatan lingkungan : 1 orang
11. Nutrisionis . 2 orang
12. Dietsien . 3 orang
13. Fisioterapis : 3 orang
14. Radiografer : 9 orang
15. Teknisi elektromedis : 1 orang
16. Analis kesehatan : 14 orang
17. Refraksionis optisien : 1 orang
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18. Rekam medis dan informasi kesehatan : 11 orang

19. Teknisi kardiovaskuler . 2 orang

. STRUKTUR ORGANISASI

Puskesmas Kecamatan Matraman kedudukannya diatur dan ditetapkan
berdasar Pergub Provinsi DKI Jakarta N0.386 Tahun 2016 tentang Organisasi
Perangkat Daerahnya dan Tata Kerja SKPD merupakan unsur pendukung tugas
pemerintah daerah di bidang kesehatan, bertanggung jawab kepada Gubernur melalui
Dinas Kesehatan serta melaksanakan tugas dan fungsinya dikoordinasikan oleh Suku
Dinas Kesehatan.

Puskesmas Kecamatan Matraman saat ini menerapkan Pola Pengelolaan
Keuanganan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) sesuai dengan SK Gub No
2086 tahun 2006 tentang Penunjukan 44 Puskesmas Kecamatan di DKI Jakarta
sebagai Puskesmas Kecamatan BLUD bertahap. Pola Penggelolaan Keuangan BLUD
memiliki 4 pola kinerja yang harus disinkronisasi dengan kegiatan Pelayanan Bidang
Kesehatan Puskesmas, meliputi : Pola Penghitungan Satuan Biaya; Pola Standar

Pelayanan Minimal; PolaTatakelola; Pola Rencana Bisnis Anggaran.

BERDASARKAN PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NOMOR 386 TAHUN 2016

STRUKTUR ORGANISASI PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT
KECAMATAN MATRAMAN TAHUN 2017
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STRUKTUR ORGANISAS| PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT
KECAMATAN MATRAMAN TAHUN 2017
SESUAI PERATURANKEMENTERIAN KESEHATAN NOMORTS TAHUN 2014

DAN

PERATURAN KEMENTERIAN KESEHATAN NOMOR 11 TAHUN 2017
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C. PEMBIAYAAN KESEHATAN DAN KUNJUNGAN PUSKESMAS

1. PEMBIAYAAN KESEHATAN

Tahun 2017 dilaporkan Puskesmas Kecamatan Matraman mempunyai

alokasi dana anggaran sebesar Rp. 32.530.790.892. Sumber anggaran bisa dilihat

dari diagram dibawah ini :

SUMBER ANGGARAN TAHUN 2017

65%

s

1%

BLUD

\
34%

= DAK

APBD

Sumber : Bagian Perencana dan Keuangan Puskesmas Kec. Matraman tahun 2017

Dari diagram diatas dana BLUD sebesar 65% (Rp.21.065.852.352), DAK

sebesar 1% (Rp. 405.980.000), APBD sebesar 34% (Rp. 11.058.958.540)

2. KUNJUNGAN PUSKESMAS

Kunjungan dilaporkan pada tahun 2017 bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

PUSKESMAS KUNJUNGAN RUJUKAN KUNJUNGAN RUJUKAN KUNJUNGAN TOTAL TOTAL
BPJS BPJS UMUM UMUM GRATIS KUNJUNGAN RUJUKAN
KEC. MATRAMAN 126,233 9,101 22,103 59 3,473 151,809 9,160
KEL. KAYU MANIS 17,076 1,813 3,640 0 0 20,716 1,813
KEL. UTAN KAYU
SELATAN 1 12,464 1,680 3,660 0 0 16,124 1,680
KEL. UTAN KAYU
SELATAN 2 11,769 1,143 2,160 0 0 13,929 1,143
KEL. UTAN KAYU
UTARA 15,466 2,539 5,403 4 0 20,869 2,543
KEL. PISANGAN
BARU 1,647 0 221 0 0 1,868 0
KEL. PALMERIAM 16,009 1,588 6,955 0 0 22,964 1,588
KEL. KEBON
MANGGIS 12,152 907 7,178 14 0 19,330 921
TOTAL 212,816 18,771 51,320 77 3,473 267,609 18,848

Sumber : Rekapitulasi Laporan Kunjungan Yankes Puskesmas Kec. Matraman Tahun 201
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Laporan Tahunan dan Profil Kesehatan
Puskesmas Kecamatan Matraman
Tahun 2017

REKAPITULASI
KUNJUNGAN BPJS DAN RUJUKAN BPJS
PUSKESMAS KECAMATAN MATRAMAN

TAHUN 2017
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Sumber : Rekapitulasi Laporan Kunjungan Yankes Puskesmas Kec. Matraman Tahun 2017

REKAPITULASI
KUNJUNGAN UMUM DAN RUJUKAN UMUM
PUSKESMAS KECAMATAN MATRAMAN

TAHUN 2017 =@ KUNJUNGAN UMUM  ==@== RUJUKAN UMUM
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Sumber : Rekapitulasi Laporan Kunjungan Yankes Puskesmas Kec. Matraman Tahun 2017

REKAPITULASI TOTAL KUNJUNGAN DAN RUJUKAN
PUSKESMAS KECAMATAN MATRAMAN

TAHUN 2017
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Sumber : Rekapitulasi Laporan Kunjungan Yankes Puskesmas Kec. Matraman Tahun 2017
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Dari tabel dan grafik diatas menunjukan bahwa setiap tahunnya ada

peningkatan kunjungan pasien.

D. JENIS PELAYANAN PUSKESMAS

1. Pelayanan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP)

Puskesmas Kecamatan Matraman merupakan puskesmas rawat jalan

(non rawat inap) yang jenis pelayanannya meliputi :

No. Jenis Pelayanan Hari Pelayanan Waktu
1. | Poli Umum Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 - 16.30
2. | Poli Gigi Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 -16.30
3. | Poli MTBS (Manajemen Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Terpadu Balita Sakit) Jumat 07.30 - 16.30
4. | Poli Anak dan PKPR Senin — Kamis 07.30 - 16.00
(Pelayanan Kesehatan Jumat 07.30 - 16.30
Peduli Remaja)
S. | Poli Tulip (Lansia, PTM, Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Prolanis) Jumat 07.30 - 16.30
6. | Poli Kesehatan Ibu Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 - 16.30
7. | Poli Kesehatan Anak Senin — Kamis 07.30 - 16.00
(Khusus Campak dan
BCG Setiap Selasa)
Jumat 07.30 - 16.30
8. | Poli Krisan (KB) Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 - 16.30
9. | Poli TB dan Kusta Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 -16.30
10. | Poli TB MDR Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 - 16.30
11. | Poli Fisioterapi Senin, Selasa, Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 - 16.30
12. | Poli Cemara (UBM) Rabu 07.30 - 16.00
13. | Poli Lavender (IMS, VCT, Senin — Kamis 07.30 - 16.00
PDP, LASS) Jumat 07.30 - 16.30
14. | Poli Gizi Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 - 16.30
15. | Poli Jiwa/ Konseling Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Jumat 07.30 -16.30
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16. | Poli Seroja (KEUR Senin — Kamis 07.30 - 16.00
Kesehatan , Rujukan, Jumat 07.30 -16.30
Haji, PIS-PK)
17. | Pos Kesehatan Pasar Selasa dan Kamis 12.00 - 15.00
Pelayanan Gawat Darurat . Sesuai
18. / Bankes Sesuai Kebutuhan Kebutuhan
19. | Unit Pelayanan 24 Jam Setiap Hari 24 jam
20. | Rumah Bersalin 24 jam Setiap Hari 24 jam
Unit Pelayanan Penunjang Kesehatan meliputi :
No. Unit Pelayanan Hari Pelayanan Waktu
1. | Farmasi Setiap Hari 24 jam
2. | Loket Pendaftaran Setiap Hari 24 jam
3. | Laboratorium Setiap Hari 07.30 - 21.00
2. Unit Pelayanan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)
a. Program UKM Esensial
No. Unit Pelayanan Jenis Pelayanan Waktu
Min 1
Posyandu kali/Bulan
Pembinaan Saka Bakti| Min 1
Husada kali/Tahun
. Usaha Kesehatan Gigi | Min 1
. |P Kesehat
L romost Resetatan Sekolah kali/Tahun
Usaha Kesehatan Min 1
Sekolah kali/Tahun
Min 1
P luh
chyuihan kali/Tahun
P bilan S 1
Depo Air minum 1si | M |
po um s kali/Tahun
Ulang
2- Kesehatan Llngkungan Pembil’laan Pos Usaha Min 1
Kesehatan Kerja kali/Tahun
Uji Jajanan Anak Min 1
Sekolah kali/Tahun
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Pembinaan Tempat-

Tempat Umum dan Min 1
Tempat Pengolahan kali/Tahun
Makanan
P bilan d
Pengiriman Sampel | M7 1
IPAL Kali/Tahun
Min 4
Kelas Ibu Hamil
elas Ibu Hami kali/Tahun
Min 1
i Fasilitatif
Supervisi Fasilitati kali/Tahun
Pelayanan Kesehatan Ibu, Imunisasi di Posvandu Min 1
Anak dan Keluarga y kali/Bulan
B Mi
erehcana Imunisasi di Sekolah k;ﬁ /?I‘ahun
| Min 4
Penyuluhan Hepatitis kali/Triwulan

Calon Penganten

Pelayanan Gizi

Pemberian Makanan
Tambahan Pada
Balita Gizi Kurang

Sesuai Dengan
Kasus

Kelompok
Pendamping Ibu

Min 10 kali/
Tahun

Pembinaan Terhadap
Keluarga Bayi dengan
Bawah Garis Merah

Sesuai Dengan
Kasus

Pemberian Vitamin A Min 2 kali/
Tahun
Pelayanan Mobile Min 1
VCT kali/Tahun
Pelayanan Mobile Min 1
Hepatitis kali/Tahun
. Min 1
Pelayanan Mobile IMS kali/Tahun
Mobile IVA Test M1r'1 L
Pelayanan Pencegahan kali/Tahun

dan Pengendalian Penyakit

Autopsi Verbal

Sesuai Dengan
Kasus

Penyelidikan
Epidemiologi Kasus
DBD

Sesuai Dengan
Kasus

Fogging Kasus DBD

Sesuai Dengan
Kasus

Senam Prolanis

Min 1
kali/Bulan
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b. Program UKM Pengembangan

No. Unit Pelayanan Jenis Pelayanan Waktu
1 Pelavanan Lansia Pembinaan Kader Min 1 kali
) y Lansia /Tahun
. Min 1 kali
Advokasi /Triwulan
9 Pelayanan Ketuk Pintu Pendataan Min 1 Kali
" | Layani Dengan Hati /Triwulan
Inovasi Hasil Min 1 kali
Intervensi KPLDH /Tahun
Pembinaan Kader Min 1 kali
3 Pelayanan Pengobatan ASMAN TOGA /Bulan
Tradisional Pembinaan Kelompok | Min 1 Kali/
ASMAN TOGA Minggu
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KESIMPULAN

Berdasarkan data dan informasi hasil pembangunan kesehatan i wilayah

kerja Puskesmas Kecamatan Matraman tahun 2017 yang dilaporkan, dapat disimpulkan

bahwa indikator kesehatan masyarakat di Kecamatan Matraman adalah :

Kematian ibu sebanyak 3 kasus dilaporkan.

Jumlah kematian bayi dilaporkan sebanyak 8 orang, sedangkan kematian neonatus
sebanyak 6 orang.

Jumlah kematian balita sebanyak 8 kasus.

Angka kesakitan DBD sebesar 35.1 per 100.000 penduduk.

Angka kesembuhan TB dilaporkan sebesar 76%.

Angka kesakitan diare sebesar 270 per 1.000 penduduk.

Tidak ada kasus kusta di temukan.

Jumlah kasus gizi buruk mendapat perawatan sebesar 100%.

Dalam rangka menigkatkan status kesehatan masyarakat di Wilayah

Kecamatan Matraman, sudah dilakukan upaya-upaya kesehatan yang hasilnya sebagai

berikut :

1.

Persentase cakupan kunjungan ibu hamil K1 : 100.2% sedangkan K4 : 95.6% dan
persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan : 99%.

Persentase cakupan KB aktif sebesar 87.5%

Persentase cakupan desa UCI sebesar 100%.

Persentasi cakupan imunisasi HB <7hari 92.9%, imunisasi BCG 84.9%, imunisasi
DPT-HB3/DPT-HB-Hib3 90%, imunisasi Polio 91%, imunisasi Campak 96%, dan
imunisasi lengkap 75%.

Persentase ibu hamil yang mendapat FE3 : 96%.

Terjadi 2 KLB yaitu : KLB Campak 106 kasus dan Difteri 1 kasus.
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7. Persentase pemantauan terhadap 6.942 rumah tangga dan hasilnya 4.5% rumah

tangga yang ber-PHBS.

Situasi sumber tenaga kesehatan di Puskesmas Kecamatan Matraman
dan jaringannya (Puskesmas Kelurahan) sebanyak 275 orang yang terdiri dari 69 tenaga
PNS dan 206 tenaga Non-PNS. Adapun jumlah tenaga kesehatan yang merupakan hasil

pendataan tenaga jejaring (RS) di wilayah Matraman sebanyak 308 orang.

Besar anggaran yang dikucurkan pemerintah untuk kegiatan Puskesmas

Kecamatan Matraman sebesar Rp. 32.530.790.892,-

Berbagai perbaikan untuk mencapai status kesehatan masyarakat telah
dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari hasil pencapaian yang terus meningkat dari tahun
ke tahun. Bagaimanapun pembangunan kesehatan harus tetap ditingkatkan untuk

mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.

Profil kesehatan ini dilampiri dengan tabel-tabel sesuai pedoman
penyusunan sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran tentang seberapa jauh

dinamika kondisi kesehatan yang telah dicapai.

Semoga buku ini bermanfaat, kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat penyusun harapkan demi kesempurnaan penyusunan profil pada edisi yang akan

datang.

" BE HAPPY, BE HEALTHY ”
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